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ABSTRAK 

Hanifah Zakiyah (2023):  Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Usaha 

Bersama Pada Usaha Kelompok Wanita Tani An-Nisa’ 

(Studi di Jorong Bukik Nagari Tanjung Bonai 

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah 

Datar) 

Penelitian ini di latar belakangi oleh Kelompok Wanita Tani (Kwt) An-
Nisa‟ yang ada di Jorong Bukik, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah 
Datar, Provinsi Sumatera Barat. Pada Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ ini 
terdapat ketidak sesuaian antara akad yang tidak rinci dan lebih jelas serta 
pelaksanaannya yang menyalahi ketentuan syari‟at Islam. Rumusan masalah yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pelaksanaan usaha bersama 
pada usaha kelompok wanita tani An-Nisa‟ di Jorong Bukik Kecamatan Lintau 
Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat?. (2) Apa saja faktor 
penghambat serta pendukung pada usaha bersama kelompok wanita tani An-Nisa‟ 
di Jorong Bukik Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi 
Sumatera Barat?. (3) Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan 
usaha bersama pada usaha bersama kelompok wanita tani An-Nisa‟ di Jorong 
Bukik Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera 
Barat?. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui implementasi dari usaha 
bersama KWT menurut tinjauan Fiqh Muamalah. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) untuk 
mengetahui jawaban rumusan masalah di atas. Penulis mengambil lokasi data di 
Jorong Bukik Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar, dengan 
jumlah informan sebanyak 5 orang yang terdiri dari 3 anggota inti Kelompok 
Wanita Tani An-Nisa‟ dan 2 anggota aktif Kelompok Wanita Tani An-Nisa. Data 
primer penelitian ini diperoleh langsung di lapangan menggunakan metode 
pengumpulan data seperti; observasi, wawancara, dokumentasi, serta studi 
pustaka. Sedangkan metode analisa yang dipergunakan adalah metode analisa 
deskriptif kualitatif yaitu setelah data terkumpul lalu data tersebut diklasifikasikan 
ke dalam kategori-kategori berdasarkan persamaan dari jenis data tersebut, 
kemudian data tersebut diuraikan, dihubungkan, atau diperbandingkan antara satu 
data dengan data lainnya, sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang 
masalah yang diteliti.. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada usaha bersama 
kelompok wanita tani An-Nisa‟, dimana pada usaha bersama tersebut akad yang 
disepakati tidak rinci dan jelas serta dapat menimbulkan gharar dan adanya 
kebathilan dikarenakan keuntungan dibagi secara merata tetapi pada 
pelaksanaannya porsi kerja yang di berikan tidak sama rata, lalu tanggung jawab 
yang tidak di jalankan secara amanah dan tidak sesuai dengan akad yang sudah 
disepakati. Dan pada pelaksanaannya hal ini kurang sesuai dengan ketentuan 
syari‟at Islam, sehingga nantinya timbul kedzhaliman dan kebathilan antar pihak 
yang berserikat . Maka persoalan tersebut kurang sesuai dengan konsep Fikih 
Muamalah yang sebenarnya, karena tentunya gharar, kedzhaliman dan kebathilan 
dilarang dalam syari‟at Islam. 

 

Kata Kunci: usaha bersama, Syirkah ‘Inan, Kelompok Wanita Tani An-

Nisa’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setelah 2 tahun lamanya, akhirnya wabah Covid-19 yang menerpa 

khalayak dimuka bumi ini dan menciptakan celah dalam hubungan antar 

individu, serta menghambat aktifitas sehari-hari pun telah berlalu. Seluruh 

interaksi sosial kembali bangkit dan beraktifitas seperti sedia kala. Dengan 

kembalinya kehidupan seperti semula, maka hubungan antar individu kembali 

terjalin dengan baik tanpa adanya jarak yang tertera pada SOP di saat Virus 

Covid-19 melanda.  

Lambat laun kegiatan muamalah kembali membaik, begitupun dengan 

kegiatan muamalah di Jorong Bukik Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau 

Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat. Salah satu wujud 

muamalah dikalangan masyarakat Jorong Bukik ialah kerja sama usaha 

Kelompok Wanita Tani (KWT).
1
 

Usaha bersama yang diolah oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) 

bertujuan untuk mendapatkan keuntungan dalam modal yang ditanam bersama 

serta-merta untuk membangun kembali ekonomi yang terpuruk dikala 

pandemic. Berpedoman pada hasil survey
2
, usaha kelompok tani ini bergerak 

disektor pertanian dengan macam-macam jenis tumbuhan yang dapat diolah 

dan dijual, kelompok ini didirikan pada tahun 2009. Kelompok ini didirikan 

                                                           
1
 Lokasi Penelitian Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara, Observasi, 22 

November 2022 
2
 Ibid. 
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oleh 3 orang dengan beranggotaan 12 orang, dan terdiri dari ketua, bendahara, 

sekretaris, dan anggota. 
3
 

Kemudian 15 orang yang berserikat tersebut mengumpulkan modal 

wajib awal sekitar Rp. 50.000,00 per orangnya, sehingga modal yang 

terkumpul berjumlah Rp. 750.000,00. Akan tetapi para anggota merasa modal 

belum mencukupi lalu ketua, bendahara, sekretaris, serta 2 anggota lainya 

mengumpulkan modal Rp. 250.000,00 per orangnya sebagai bentuk pinjaman 

kepada usaha kelompok wanita tani lalu pinjaman ini diganti setelah setahun 

panen besar, dan jumlah modal akhir  terkumpul Rp. 2.000.000,00. Dengan 

modal ini para anggota membelanjakannya untuk pemasokan bibit jagung 

manis, dan ubi jalar. 
4
 

Sedangkan untuk lahan usaha, Kelompok ini melakukan sistem akad 

sewa menyewa ataupun disebut dengan Ijarah terhadap pemilik lahan yang 

bernama bu Hur‟ain, dengan sistem pembayaran Rp. 2.000.000,00/ tahun, 

akan tetapi pembayaran sewa ini di bayar setahun setelah digarapnya lahan 

oleh Kelompok Wanita Tani (KWT) ini.
5
  

Usaha KWT An-Nisa‟ ini memiliki beberapa kesepakatan bersama 

ataupun disebut dengan Akad, yaitu: 

1. Keuntungan dan kerugian dibagi secara merata. 

2. Wajib mengemban tanggung jawab harian yang telah ditetapkan. 

                                                           
3
 Olvida Yetmi, Anggota Usaha Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ Jorong Bukik, 

Wawancara, 3 Oktober 2022 
4
 Lisnawati, Anggota Usaha Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ Jorong Bukik, 

Wawancara, 3 Oktober 2022 
5
 Ibid. 
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3. Seluruh anggota berkewajiban untuk menunaikan jadwal hari kerja sesuai 

porsi yang telah ditetapkan. 

4. Membayar Iuran bulanan sebesar Rp. 5.000,00/ orang. 

5. Tidak datang selama 3x berturut-turut tanpa adanya alas an yang jelas, 

dikeluarkan secara langsung dari usaha kelompok wanita tani An-Nisa‟. 

6. Tidak datang bekerja tanpa adanya izin sakit wajib membayar denda 

sebesar RP. 50.000,00/ orang.
6
 

Sesuai dengan kesepakatan bersama, bahwa keuntungan dan kerugian 

dibagi secara merata, akan tetapi bagaimana dengan sistem pembagian 

keuntungan yang dibagi secara merata jika beberapa pihak tidak bisa datang 

bekerja dan menunaikan kewajiban dengan alasan izin sakit lebih dari satu kali 

atau melewati batas wajar (3 kali), akankah dia mendapat keuntungan seperti 

anggota lainnya?.  

Apabila ia mendapatkan keuntungan yang sama seperti anggota yang 

selalu datang bekerja, akankah anggota yang selalu datang bekerja dan 

menunaikan porsi kerja sebaik-baiknya ikhlas jika keuntungan dibagi secara 

merata dan hal ini tidak menimbulkan ketimpangan?. Dan apa saja faktor 

penghambat serta pendukung pada usaha KWT An-Nisa‟?. Lalu apakah usaha 

bersama KWT An-Nisa‟ ini sudah sesuai dengan tinjauan Fiqh Muamalah?.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai usaha bersama yang dijalankan oleh KWT 

An-Nisa‟ sudah sesuai dengan tinjauan fiqh muamalah atau belum. Untuk itu 

                                                           
6
 Silmi Fitri. Anggota Usaha Kelompok Wanita An-Nisa‟ Jorong Bukik, Wawancara, 3 

Oktober 2022. 
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peneliti ingin mengkaji hal tersebut dengan judul: Tinjauan  Fiqh  

Muamalah Terhadap Pelaksanaan Usaha Bersama Pada Usaha 

Kelompok Wanita Tani An-Nisa’(Studi di Jorong Bukik Nagari Tanjung 

Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar). 

 

B. Batasan Masalah 

Agar masalah yang penulis teliti ini mencapai output yang diinginkan 

dengan benar dan tepat, maka penulis memberikan batasan masalah yang 

difokuskan pada ruang lingkup tinjauan fiqh muamalah terhadap pelaksanaan 

usaha bersama  pada usaha kelompok tani di usaha Kelompok Wanita Tani An-

Nisa‟ di Jorong Bukik, Kecamatan Lintau Buo Utara, Kabupaten Tanah Datar, 

Provinsi Sumatera Barat, Januari 2020- Desember 2020. 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam suatu penelitian diperlukan untuk 

memudahkan penulis dalam permasalahan yang di teliti, sehingga dapat 

mencapai tujuan dan sasaran yang tepat dan jelas, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan usaha bersama pada usaha Kelompok Wanita Tani 

An-Nisa‟ di Jorong Bukik Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah 

Datar Provinsi Sumatera Barat? 

2. Apa saja faktor penghambat serta pendukung pada Kelompok Wanita Tani 

An-Nisa‟ di Jorong Bukik Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah 

Datar Provinsi Sumatera Barat? 
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3. Bagaimana tinjauan Fiqh Muamalah terhadap pelaksanaan usaha bersama 

pada usaha Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ di Jorong Bukik Kecamatan 

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui implementasi dari usaha bersama pada usaha 

Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ di Jorong Bukik Kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat, Januari 2020- 

Desember 2020. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat serta pendukung pada usaha 

Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ menurut tinjauan Fiqh Muamalah di 

Jorong Bukik Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar 

Provinsi Sumatera Barat, Januari 2020- Desember 2020. 

3. Untuk mengetahui Implementasi usaha bersama pada usaha Kelompok 

Wanita Tani An-Nisa‟ menurut tinjauan Fiqh Muamalah di Jorong Bukik 

Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar Provinsi Sumatera 

Barat, Januari 2020- Desember 2020. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis dan pembaca untuk dapat memperluas pandangan terhadap 

ilmu pemahaman tentang bagaimana bermuamalah yang baik dan benar, 

tentunya mengenai aplikasi usaha bersama pada Kelompok Wanita Tani 

An-Nisa‟. 
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2. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar Sarjana pada Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) di Fakultas Syariah dan Ilmu 

Hukum Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 

3. Untuk menambah pemahaman peneliti akan tinjauan Fiqh Muamalah 

terhadap usaha bersama pada Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟. 
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BAB II 

TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Pengertian Syirkah 

Secara etimologis, asy-syirkah berarti bercampur, yakni 

bercampurnya salah satu dari dua harta dengan yang lainnya, sehingga 

tidak dapat dibedakan antara keduanya.
7
 Secara terminologis, syirkah 

adalah Kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 

keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 

keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati oleh pihak-pihak yang 

berserikat.
8
 

Kata syirkah dalam bahasa Arab berasal dari kata syarika (fi‟il 

madhi), yasyraku(fi‟il mudhari‟), syarikan/syirkatan/syarikatan 

(mashdar/kata dasar); artinya menjadi sekutu atau serikat.
9
 Perkataan 

kerjasama dan perkongsian banyak di dapati dalam kalimat Al-Q ur‟an 

seperti pada Q. S An-Nisa‟ ayat 12: 

ءُ فِِ الث ُّلُثِ ۡ  شُركََا ۡ  فَ هُم  
  Artinya: “tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seoarang,  

  maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu”
10

 

                                                           
7
 Ahmad Wardi Muslich, op, cit., hlm. 339. 

8
 Mahkamah Agung RI, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta, 2003), Cet-1, 

hal.10. 
9
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), hlm. 765. 
10

 Tim penterjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Mushaf Al-Qur‟an Terjemah (Depok: Al-

Huda Kelompok Gema Insani. 2002), hlm. 79. 



8 
 

 

Nejatullah Siddiqi
11

 menjelaskan bahwa kemitraan (syirkah) adalah 

kerjasama antara dua orang atau lebih dengan jumlah modal yang telah 

ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk melakukan suatu usaha, serta 

keuntungan dan kerugian ditanggung kedua belah pihak dengan bagian 

yang ditentukan.  

Menurut ahli fiqih Malikiyah, musyarakah adalah perjanjian yang 

dilaksanakan antara dua orang atau lebih dengan dasar saling tolong 

menolong dalam sebuah usaha dan keuntungannya akan dibagi bersama.
12

  

Menurut ahli fiqih Syafi‟iyah dan hanabilah, syirkah adalah 

berlakunya hak atas sesuatu bagi dua pihak atau lebih dengan tujuan 

persekutuan. Transaksi musyarokah dilandasi adanya keinginan para pihak 

yang bekerjasama untuk meningkatkan nilai aset yang mereka miliki 

secara bersama-sama. Semua bentuk usaha yang melibatkan dua pihak 

atau lebih dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh 

bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak berwujud.
13

  

a. Rukun, Syarat, dan Dasar Hukum Syirkah 

Pengertian rukun adalah “sesuatu yang merupakan unsur pokok 

pada sesuatu, dan tidak terwujud jika ia tidak ada”.
14

 Menurut ulama 

Hanafiyah bahwa rukun syirkah ada dua, yaitu ijab dan Kabul sebab 

                                                           
11

 M. Nejatullah Siddiqi, Kemitraan Usaha dan Bagi Hasil dalam Hukum Islam 

(Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 1996), hlm. 8. 
12

  Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), Ed. 

Ke-1, Cet. Ke-1, hlm. 30.  
13

 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2007), Ed. Ke-3, hlm. 102. 
14

 Siti Mujiatun, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam: Salam Dan Istisna”, Jurnal Riset 

Akuntansi Dan Bisnis, Sumatera Utara: Universitas Muhammadiyah, Vol 13 No. 2 / September 

2013, hlm. 205 
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ijab Kabul (akad) yang menentukan adanya syirkah. Adapun yang lain 

seperti dua orang atau pihak yang berakad dan harta berada di luar 

pembahasan akad seperti terdahulu dalam akad jual beli.
15

 

Syarat-syarat umum yang harus ada dalam segala macam 

syirkah ialah: 

1) Masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian berkecakapan 

untuk menjadi wakil dan mewakilkan. Syarat ini diperlukan, karena 

masing-masing anggota syirkah telah mengizinkan anggota 

sekutunya melakukan tindakan-tindakan hukum terhadap harta 

syirkah, menerima pekerjaan atau membeli barang-barang dan 

kemudian menjualnya. 

2) Objek akad adalah hal-hal yang dapat diwakilkan agar 

memungkinkan tiap-tiap anggota syirkah melakukan tindakan-

tindakan hukum. 

3) Keuntungan masing-masing merupakan bagian dan keseluruhan 

keuntungan yang ditentukan kadar presentasinya, seperti separoh, 

seperdua dan sebagainya
16

 

b. Macam-macam Syirkah 

Pada dasarnya kerjasama atau syirkah (musyarakah) itu dibagi 

menjadi dua macam, yaitu syirkah amlak (kepemilikan) dan syirkah 

„uqud /akad (kontrak).
17

 

                                                           
15

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Depok: Rajawali Pers, 2017), Ed. Ke-I, Cet. Ke-I, 

hlm. 127. 
16

 Ahmad Syafi‟i Jafri, Fiqih Muamalah, (Pekanbaru: Suska Pres, 2008), hlm. 113-114. 
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Menurut Sayyid Sabiq, syirkah terbagi menjadi empat bagian, 

yaitu: 

1) Syirkah „inan, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih dalam 

membagi keuntungan dan kerugian sesuai dengan jumlah modal 

masing masing.  

2) Syirkah mufawwadhah, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih 

untuk melakukan suatu usaha dengan persyaratan.  

3) Syirkah wujuh, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih untuk 

membeli sesuatu tanpa modal, tetapi hanya modal kepercayaan dan 

keuntungan di bagi antara sesama mereka.  

4) Syirkah abdan, yaitu kerjasama antara dua orang atau lebih untuk 

melakukan suatu usaha atau pekerjaan, dan hasil dari usaha dibagi 

antar sesama mereka berdasarkan perjanjian pemborongan 

bangunan, jalan, listrik, dan lain-lain.
18

 

c. Berakhirnya Syirkah 

Meskipun pakar hukum diantaranya R. Setiawan menegaskan 

bahwa perikatan tidak sepenuhnya sama dengan perjanjian,
19

 akan 

tetapi yang peneliti bahas dalam penelitian ini ialah syirkah sebagai 

perikatan, yaitu perjanjian para syarik untuk melakukan syirkah dan 

disepakati bersama sehingga mengikat para syarik yang ber-syirkah. 

                                                                                                                                                               
17

 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah Fiqih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), Edisi. 

Ke-I, Cet. ke-I, hlm. 225. 
18

 Sayyid Sabiq,  Fiqh As-Sunnah, Juz 3 (Dar Al-Fikr: Beirut, 2008), hlm. 932-933. 
19

 Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarok, Perkembangan Akad Musyarakah, (Jakarta: 

Prenada Media, 2012), Ed. Ke-1, Cet. Ke-1, hlm. 201. 
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Adapun hal-hal yang membatalkan atau menyebabkan berakhirnya 

suatu akad secara umum adalah: 

1) Salah satu pihak mengundurkan diri, karena menurut para pakar 

fiqh, akad perserikatan itu tidak bersifat mengikat, dalam artian 

tidak boleh dibatalkan. 

2) Salah sastu pihak yang berserikat meninggal dunia. 

3) Salah satu pihak kehilangan kecakapannya bertindak hukum, 

seperti gila yang sulit di sembuhkan. 

4) Salah satu pihak murtad (keluar dari agama Islam) dan melarikan 

diri ke negeri yang berperang dengan negeri muslim, karena orang 

seperti ini di anggap telah wafat.
20

 

Dalam hal ini penting untuk diketahui penjelasan pakar hukum 

Islam–antara lain Fatchurrahman Djamil- yang menyatakan bahwa 

berakhirnya akad/ intiha‟ al-„aqd karena tiga hal: 1) berakhirnya masa 

berlaku akad; 2) dibatalkannya akad oleh pihak-pihak yang berakad; 3) 

salah satu pihak yang berakad meninggal dunia.
21

 

2. Syirkah „Inan 

Syirkah Inan adalah kontrak antara dua pihak atau lebih, setiap 

pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan modal dan berpastisipasi 

dalam kerja.
22

 Dalam syirkah ini disyaratkan modalnya harus berupa uang 

(nukud), sedangkan barang (urud) tidak boleh dijadikan modal syirkah 

                                                           
20

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta; Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 175. 
21

 Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarok, op. cit., hlm. 202.  
22

 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015), Cet. Ke-III, hlm. 211.  
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kecuali jika barang itu dihitung nilainya (qimah al urudh) pada saat akad. 

Keuntungan didasarkan pada kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung 

masing-masing mitra usaha (syarik) berdasarkan porsi modal.
23

  

Secara  bahasa al-„inan berarti tali kekang ataupun tali kendali. As-

Subki berkata “yang paling populer adalah bahwa nama „inan ini diambil 

dari kata „inan ad-daabah yang berarti tali kekang binatang. Seolah-olah 

masing-masing pihak memegang tali kekang mitranya sehingga dia tidak 

bisa bertindak sesukanya”.
24

  

Menurut buku Wahbah Az-Zuhaili yang berjudul Fikih Imam 

Syafi‟i dinyatakan bahwa „inan diambil dari kata „anna asy-syaia‟ (sesuatu 

itu tampak transparan), karena syarikat semacam ini paling transparan 

dibandingkan syarikat lainnya, atau karena masing-masing rekanan dapat 

melihat dengan jelas kekayaan yang dimiliki rekanan yang lain, atau 

diambil dari kata „inan ad-dabbah (tali kendali hewan).
25

 

Syirkah Al-„Inan juga berarti penggabungan harta atau saham oleh 

dua orang atau lebih yang tidak selalu sama jumlahnya. Boleh pihak satu 

memiliki harta ataupun saham lebih besar dari pihak lainnya. Demikian 

juga dengan beban tanggung jawab dan kerja, boleh pihak satu 

bertanggung jawab yang penuh, sedangkan pihak lainnya tidak. Sedangkan 

keuntungan akan dibagi dua sesuai dengan persentase kesepakatan, apabila 

                                                           
23

 Veithzal Rivai dan Antoni Nizar Usman, Islamic Economics & Finance, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 243. 
24

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jilid 5, Cet 1, (Terj. Abdul Hayyie Al-

Kattani), (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 411. 
25

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Imam Syafi‟i, Jilid 2, Cet. I, (Terj. Muhammad Afifi, dkk), 

(Jakarta: Al Mahira, 2010), hlm. 181. 
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keduanya mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan 

persentase masing-masing harta atau saham.
26

  

Dalam perikatan al-‟inan, modal yang digabungkan oleh masing-

masing pihak tidak harus sama jumlahnya, tetapi boleh satu pihak 

memiliki modal yang lebih besar dari pihak lainnya. Dalam hal ini para 

ulama fiqh membuat kaidah: “Keuntugan dibagi sesuai kesepakatan dan 

kerugian sesuai dengan modal masing-masing pihak”.
27

 

Syirkah seperti ini telah dipraktekkan pada saat Nubuwah, para 

sahabat Nabi SAW ketika itu telah ber-syirkah (berkongsi) untuk membeli 

sesuatu, masing-masing sahabat menyerahkan hartanya (antara lain berupa 

uang) untuk membeli barang. Setelah barang dimaksud dibeli, kemudian 

dibagikan kepada sahabat secara proporsional.
28

 Nabi SAW juga 

mengadakan syirkah dengan as-Sa‟ib ibnu Abi as-Sa‟ib kemudian alBara‟ 

ibnu Azib dan Zaid ibnu al-Aqram bergabung. Beliau mengakui 

keanggotaan mereka berdua. Begitu pula kaum muslimin sejak awal 

munculnya Islam sampai sekarang selalu menerapkan syirkah ini. 

a. Menurut KHES Pasal 173: 

1) Syirkah „inan dapat dilakukan dalam bentuk kerjasama modal 

sekaligus kerjasama keahlian dan atau kerja. 

2) Pembagian keuntungan dan atau kerugian dalam kerjasama modal 

dan kerja ditetapkan berdasarkan kesepakatan. 

b. Menurut KHES Pasal 174: 

                                                           
26

 Abu Azam Al-Hadi, op. cit., hlm. 39. 

 
27

 Nasroen Harun, op.cit., hlm. 169. 
28

 Maulana Hasanudin dan Jaih Mubarok, op. cit., hlm. 50.  
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1) Dalam syirkah al-„inan berlaku ketentuan yang mengikat para pihak 

dan modal yang disertakannya. 

c. Menurut KHES Pasal 175: 

1) Para pihak dalam syirkah al-„inan tidak wajib untuk menyerahkan 

semua uangnya sebagai sumber dana modal. 

2) Para pihak dibolehkan mempunyai harta yang terpisah dari modal 

syirkah al-‟inan. 

d. Menurut KHES Pasal 176: 

1) Akad syirkah „inan dapat dilakukan pada perniagaan umum dan atau 

perniagaan khusus.
29

 

a) Dasar Hukum Syirkah „Inan 

Akad asy-syirksh di perbolehkan, menurut ulama 

fiqh,berdasarkan kepada firman Allah dalam surat ash-Shad (38): 

24 yang berbunyi: 

                              

                             

                           

Artinya:  “Memang banyak di antara orang-orang yang 

bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-

orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan; dan hanya 

sedikitlah mereka yang begitu”.
30

 

 

Adapun dalil Sunah adalah: 

                                                           
29

 PPHIMM, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 51. 
30

 Nasrun Haroen, op. cit., hlm. 166. 
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Telah mengabarkannya kepada kami Ali bin Hujr telah 

memberitakan kepada kami Syarik dari Abu Ishaq dari Abdur 

Rahman bin Al Aswad, dia berkata; “Dua orang pamanku 

bercocok tanam dengan mendapatkan sepertiga dan seperempat 

dan ayahku bekerja sama dengan keduanya, Alqomah dan Al 

Aswad mengetahui hal itu namun mereka tidak 

mengingkarinya”. (HR. al-Nasai No. 3871).
31

 

 

Ubaidullah bin Mu‟adz menyampaikan kepada kami dari 

Yahya, dari Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Abu Ubaidah bahwa 

Abdullah berkata, “Aku pernah bersekutu dengan Ammar (bin 

Yasir) dari Sa‟d membawa dua orang tawanan, sementara aku 

dan Ammar tidak membawa apapun.” (HR. anNasai)
32 

b) Rukun-Rukun dan Syarat Syirkah „Inan 

Untuk sahnya syirkah „inan diperlukan syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1) Modal berupa uang, ukan berupa barang-barang dagangan. 

2) Modal harus dapat diwujudkan berupa uang tunai seluruhnya, 

bukan berupa piutang dan tidak bolehhanya tunai sebagian 

saja
33

 

Syarat yang harus terpenuhi dalam syirkah „inan 

sebagaimana diterangkan al-Kasani yang dikutip oleh Wahbah 

al-Zuhaili: 

1) Modal syirkah hendaknya nyata, baik saat akad maupun saat 

membeli dan berupa barang berharga secara mutlak yaitu uang.  

                                                           
31

 Abu Azam Al-Hadi, op. cit., hlm. 35.  
32

 Syafri Muhammad Noor, Hadits Syirkah dan Mudharabah, (Jakarta: Rumah Fiqih 

Publishing, 2019), Cet-1, hlm. 12. 
33

 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijarah, Syirkah, 

(Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1987), hlm. 56. 
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2) Kedua pihak dibolehkan membuat syarat yang berkaitan 

dengan bidang usaha yang boleh atau tidak boleh dilakukan 

oleh masingmasing pihak. 

3) Pembagian hasil, pada prinsipnya pembagian hasil di lakukan 

dengan cara proposional (sesuai dengan jumlah modal yang di 

sertakan). 

4) Usaha atau bisnis yang di lakukan syarik setiap akad syirkah 

terkandung akad wakalah, dalam akad wakalah terkandung izin 

dari kedua belah pihak yang bermodal.
34

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang mirip dengan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Skripsi Deliana Balqis dengan Judul “ Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 

Penerapan Syirkah „Inan Usaha Burung Wallet di Usaha Dagang Tina 

Kubu Babussalam Desa Rantau Panjang Kiri Rokan Hilir”, Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syari‟ah 

2018. Dalam skripsi ini membahas tentang penerapan syirkah „inan 

ataupun usaha bersama pada usaha sarang burung wallet dalam tinjauan 

fiqh muamalah yang memiliki kesamaan dengan pembahasan masalah 

                                                           
34

 Wahbah Al-Zuhaili, Fiqih Islam wa Adillahtuh, (ahli bahasa Abdul Hayyie al-Kattani, 

dkk), (Jakarta: Gema Insani Perss, 2011), V/451. 
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yang diteliti oleh peneliti, hanya saja memiliki perbedaan dalam waktu, 

lokasi, serta jenis usaha bersama yang dilakukan.
35

 

2. Skripsi Lia Nur Azizah dengan Judul “ Analisis pelaksanaan Syirkah „Inan 

Pada Peternakan Ayam Ras Pedaging (Broiler) Dalam Meningkatkan 

Ekonomi Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”, Mahasiswa IAIN Kudus, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 2020. Dalam skripsi ini membahas 

tentang analisis pelaksanaan Syirkah „Inan pada peternakan ayam ras 

pedaging (broiler) dalam meningkatkan ekonomi masyarakat perspektif 

ekonomi Islam yang memiliki kesamaan dengan pembahasan masalah 

dalam penerapan dan bagaimana suatu usaha bersama itu berjalan menurut 

ekonomi Islam seperti yang diteliti oleh peneliti, hanya saja memiliki 

perbedaan dalam waktu, lokasi, serta jenis usaha bersama yang 

dilakukan.
36

 

3. Skripsi Maratusolihah yang berjudul, “Manajemen Syirkah Bidang 

Pertanian (Studi Kasus Pada Gabungan Kelompok Tani Bumi Makmur 

Kawunganten Cilacap)”, mahasiswa IAIN Sunan Ampel,  membahas 

bahwa fungsi manajemen menurut George R. Terry ada empat yaitu 

planning, organizing, actualing, dan cotrolling. Sedangkan fungsi 

manajemen syirkah pada Gabungan Kelompok Tani Bumi Makmur 

Kawunganten Cilacap ada tiga yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan 

                                                           
35

 Deliana Balqis, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Penerapan Syirkah „Inan Usaha 

Sarang Burung Walet Di Usaha Dagang Tina Kubu Babusalam Desa Rantau Panjang Kiri Rokan 

Hilir”, (Skripsi: UIN SUSKA Riau, 2018). 
36

 Lia Nur Azizah, “Analisis pelaksanaan Syirkah „Inan Pada Peternakan Ayam Ras 

Pedaging (Broiler) Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam”, 

(Skripsi: IAIN Kudus, 2020). 
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(actualling), dan pengawasan (controlling).
37

 Sedangkan peneliti 

membahas tentang usaha bersama pada usaha Kelompok Wanita Tani An-

Nisa‟ di Jorong Bukik Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara 

Kabupaten Tanah Datar. 

4. Skripsi Lailatul Musyafaa dengan judul, “Bentuk dan Operasionalisasi 

Syirkah Di Koperasi Tani Guna Mulya Kecamatan Gudo Kabupaten 

Jombang (Studi Analisis Menurut Hukum Islam)”, mahasiswa STAIN 

Purwokerto 2006, yang membahas tentang bagaimana bentuk dan 

operasionalisasi syirkah di Koperasi Tani Guna Mulya.
38

 Sedangkan 

penulis membahas tentang praktik usaha bersama yang di lihat dari segi 

rukun dan syaratnya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis temukan, terdapat 

beberapa perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis. Adapun perbedaannya dapat dilihat dari lokasi, periode 

penelitian dan fokus penelitian. 

 

 

 

 

 

                                                           
37

 Maratusolihah, Manajemen Syirkah Bidang Pertanian (Studi Kasus Pada Gabungan 

Kelompok Tani Bumi Makmur Kawunganten Cilacap) ( Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2006 ). 
38

 Lailatul Musyafaah, Bentuk dan Operasionalisasi Syirkah di Koperasi Tani Guna 

Mulya Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang (Studi Analisis Menurut Hukum Islam) (Surabaya: 

IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1999). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalahnya, maka penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang dalam pengumpulan 

data dilakukan secara langsung dilokasi penelitian, secara intensif, terperinci 

dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga dan gejala tertentu.
39 Jadi 

Pendekatan Fiqih Muamalah dalam penelitian ini dalam menganalisis 

permasalahan yang dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan hukum 

(data sekunder) dengan data primer yang diperoleh dari lapangan.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penulis mengambil lokasi penelitian ini di Jorong Bukik Nagari 

Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. Adapun 

alasan penulis memilih lokasi ini karena dilokasi ini penulis bisa mendapatkan 

data dan informasi yang mendukung dan berguna untuk penelitian dan usaha 

kelompok tani ini merupakan usaha yang didirikan bersama-sama oleh 

beberapa ibu-ibu  untuk menjadi tempat tumpuan dalam mencari nafkah di 

jorong bukik. 

  

                                                           
39

 Suharsimi, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 152  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek dalam penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang dituju untuk 

diteliti atau diharapkan memberikan informasi terhadap permasalahan 

yang akan diteliti yang disebut sebagai informan. Menurut Lexi J. 

Moleong, informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
40

 Subjek dalam 

penelitian ini adalah anggota usaha bersama pada  usaha Kelompok 

Wanita Tani An-Nisa‟ di Jorong Bukik Nagari Tanjung Bonai Kecamatan 

Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. 

2. Objek penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah tinjauan Fiqh Muamalah yang 

merupakan isu yang dibahas pada usaha bersama Kelompok Wanita Tani 

An-Nisa‟ di Jorong Bukik Nagari Tanjung Bonai Kecamatan Lintau Buo 

Utara Kabupaten Tanah Datar. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data dari suatu penelitian adalah subjek dari mana data 

diperoleh. Adapun sumber data yang akan digunakan ialah: 

1. Data Primer 

Data Primer adalah sumber data yang didapat secara langsung dari 

sumber yaitu dari responden atau objek yang diteliti yang biasanya dapat 

                                                           
40

  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2001), hlm. 90. 
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bersumber dari hasil wawancara yang dilakukan.
41

 Dalam hal ini data 

primer yang diperoleh peneliti berasal dari pihak-pihak yang berkaitan 

dengan usaha Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ yaitu anggota usaha 

Kelompok Wanita Tani An-Anisa‟.  

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana data tersebut 

dapat menguatkan dari penelitian. Serta sumber yang lain seperti literatur, 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
42

 Dalam 

penelitian ini, data yang diperoleh peneliti berasal dari sumber yang sudah 

ada seperti dokumen-dokumen resmi Kwt An-Nisa‟, buku-buku yang 

berhubungan dengan penelitian, serta hasil penelitian dalam bentuk 

laporan, jurnal, skripsi, tesis, dan peraturan perundang-undangan. 

3. Data Tersier 

Data Tersier merupakan data penunjang yang dapat memberi 

petunjuk terhadap data primer dan sekunder. Dalam hal ini Data Tersier 

yang digunakan adalah Ensiklopedia Fiqh Muamalah dalam Pandangan 4 

Madzhab, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, dan Esiklopedia Hukum 

Islam. 

  

                                                           
41

Universitas Komputer Indonesia, “Pedeoman Penulisan Artikel,” Jurnal Riset 

Akuntansi, V. 8, no. 2 (2016), https://repository.unikom.ac.id/id/eprint/54760%0A.  
42

 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: Andi, 2010), Edisi. Ke-1, hlm. 190. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yang merupakan 

wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu. Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 15 orang, yang terdiri dari 15 orang anggota dari 

usaha Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ Jorong Bukik Nagari Tanjung 

Bonai Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau jumlah wakil dari populasi yang 

diteliti. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil peneliti berjumlah 5 

orang dan peneliti menggunakan metode Purposive Sampling. Purposive 

Sampling merupakan Teknik pengambilan sampel yang 

mempertimbangkan hal-hal tertentu dalam pengambilan sampelnya yang 

dapat membantu peneliti dalam memecahkan permasalahan tersebut.
43

.   

 

F. Pengumpulan Data 

Dalam usaha menghimpun data untuk penelitian ini digunakan 

beberapa metode, yaitu:  

1. Observasi  

Observasi yaitu pengumpulan data lapangan dengan melakukan 

pengamatan langsung ke lokasi penelitian, kemudian dilakukan pencatatan 
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kejadian pada keadaan yang sebenarnya dilapangan.
44

 Dalam penelitian 

ini, observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati secara langsung 

ke lokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan, yang dikerjakan 

secara sistematis, yang didasarkan pada tujuan penelitian
45

. Jenis 

wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah wawancara 

tidak terstruktur (unstructured interview). Wawancara ini merupakan jenis 

wawancara yang memberi peluang peneliti untuk mengembangkan 

pertanyaan pertanyaannya dengan tetap memperhatikan fokus 

pembicaraan.
46 

3. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan dokumentasi dalam penelitian ini untuk 

mengumpulkan data-data. Dokumentasi yaitu teknik mengumpulkan data 

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode 

ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, 

catatan-catatan serta buku pemasukan-pengeluaran yang ada. Dokumentasi 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, foto-foto, dan data 

yang relevan. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap 
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pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 

keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.
47

  

G. Metode Penulisan 

Setelah data-data terkumpul selanjutnya penulis menuyusun data 

tersebut dengan menggunakan metode Deduktif, dengan metode ini penulisi 

memaparkan data yang bersifat umum dan disimpulkan menjadi data yang 

bersifat khusus. 

 

H. Metode Analisis Data 

Analisa yang dilakukan peneliti dengan menggunakan analisa 

deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif ini yaitu suatu penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik itu satu variabel atau 

lebih tanpa membuat suatu perbandingan dengan variabel lainnya.
48 Analisa 

kualitatif, yaitu setelah data terkumpul sedemikian rupa, data tersebut 

diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori berdasarkan persamaan dari jenis 

data tersebut, kemudian data tersebut diuraikan, dihubungkan, atau 

diperbandingkan antara satu data dengan data lainnya, sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh tentang masalah yang diteliti.  

 

I. Sistematika Penulisan  

Sistematika penyusunan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab masing-

masing bab terdiri dari sub-sub bab, adapun sistematisnya adalah sebagai 

berikut: 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan keseluruhan dari proposal penelitian 

yang telah diseminarkan dan disetujui oleh narasumber, dengan 

ketentuan tambahan sebagai berikut, berisi tentang latar belakang, 

24 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), Cet ke-1, h. 159. 36 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian. 

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini berisi landasan, kerangka teoritis atau kerangka 

konseptual yaitu tentang qardh dan Riba. Landasan teoritis harus 

didsarakan pada teori-teori yang relevan. Pada bab ini juga berisi 

penelitian terdahulu.  

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

dan objek penelitian, populasi dan sampel, sumber data, metode 

pengumpulan data, metode analisa data, metode penulisan, dan 

sistematika penulisan.  

BAB IV  : PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil dari data penelitian yang berupa 

jawaban dari rumusan masalah penelitian. Analilis jawaban 

penelitian ini memuat data langsung berkenaan dengan variabel 

yang diteliti secara obyektif.  
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan ditarik dari 

pembuktian atau dari uraian yang telah ditulis terdahulu dan 

bertalian erat dengan rumusan masalah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah mengadakan penelitian pada pelaksanaan usaha bersama pada 

usaha kelompok wanita tani An-Nisa‟ di Jorong Bukik Nagari Tanjung Bonai-

Lintau Buo Utara- Tanah Datar, maka penulis menyimpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam pelaksanaan usaha bersama yang dilakukan oleh Kelompok Wanita 

Tani An-Nisa‟, setelah dilakukan penelitian adanya ketidak sesuaian antara 

akad yang telah disepakati dengan pelaksanaan yang dilakukan dalam 

usaha bersama ini. Pada pelaksanaan ini, adanya ketidak sama rata dalam 

porsi kerja sedangkan keuntungan tetap dibagikan secara merata dan tidak 

sesuai dengan akad yang disepakati, juga hal ini merupakan akibat dari 

akad yang kurang rinci dan menimbulkan kedhzaliman terhadap pihak lain 

yang berkontribusi dalam „amal secara benar. Juga kurangnya transparansi 

keuangan dengan tidak adanya pembukuan akhir tahun yang dilakukan 

oleh bendahara tentunya juga tidak sesuai dengan kewajiban yang telah 

disepakati. 

2.  Faktor pendukung pada usaha bersama ini banyaknya berasal dari 

pemerintah yang selalu menunjang UMKM, serta kekompakan pihak-

pihak yang berserikat pada usaha bersama ini. Sedangkan faktor 

penghambat juga berasal dari cuaca yang ekstrim dan tidak menentu, serta 

kurangnya amanah atas tanggung jawab yang diberikan kepada pihak yang 

bertanggung jawab atas Kelompok Wanita Tani, dan ketidak tegas an dari 
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pemerintah terhadap LPJ yang seharusnya diberikan kepada pemerintah 

sebagai pembina yang juga menjadi salah satu faktor penghambat yang 

sangat ber efek pada usaha bersama Kelompok Wanita Tani An-Nisa‟ 

kedepannya. 

3. Tinjauan Fiqh Muamalah terkait usaha bersama yang dilakukan terdapat 

adanya unsur ketidak sesuaian antara akad yang telah disepakati dengan 

pelaksanaan yang dilakukan. Tentunya, proses kerjasama tersebut tidak 

sesuai dengan kesepakatan awal yang kurang rinci dan jelas, dimana 

mereka harus berkontribusi „amal dan mal yang sama. Dan bendahara 

tidak amanah dalam melakukan kewajiban, sedangkan dalam syirkah 

keuangan merupakan hal sensitive dan harus selalu terbuka dan jujur 

dalam hal keuangan tersebut. Dalam hal ini, praktik kerjasama dalam 

usaha KWT An-Nisa‟ dapat dihukumi tidak sah secara syara‟ dan 

termasuk batil, sehingga dilarang oleh agama Islam.  

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran-

saran sebagai berikut kepada para pihak berserikat:  

1. Dalam melakukan usaha bersama agar halal dan diridhoi Allah Swt, 

sebaiknya pihak-pihak yang berserikat memperbarui akad secara rinci dan 

jelas agar tidak timbulnya gharar, lalu bersepakat untuk membuat sanksi 

atas kelalaian yang dilakukan dan menyebabkan kedzholiman antar sesama 

pihak, dan sebaiknya apabila pihak yang men jabat tidak amanah lagi 
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sebaiknya segera diganti agar usaha bersama ini dapat berjalan sebaik-

baiknya dan tidak mendzholimi satu sama lain. 

2. Pihak yang berserikat sebaiknya menjalankan amanah yang diberikan 

sebaik-baiknya, dan juga untuk kedepannya pihak yang berserikat lebih 

banyak melakukan evaluasi atas kerjasama yang dilakukan, setidaknya 

setiap panen selesai atau 1 kali 3 bulan. 
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Lampiran Wawancara 

 

A. Ketua Kwt An-Nisa‟ 

1. Siapakah nama ibu? 

2. Berapakah umur ibu sekarang ? 

3. Bagaimana usaha bersama ini terbentuk dan kapan terbentuknya usaha ini? 

4. Apakah usaha bersama ini sudah resmi? 

5. Bagaimana sistem pelaksanaan pada usaha bersama kelompok wanita tani 

An-Nisa‟? 

6. Berapa lama proses panen dan berapa kali panen terjadi dalam setahun? 

7. Apakah dalam proses usaha bersama kelompok tani ini sudah melakukan 

perjanjian, dan apakah akad tersebut secara tertulis? 

8. Apakah ada anggota yang komplain kepada ibu? 

9. Apakah LPJ selalu ada setiap tahunnya? 

10. Apakah dalam usaha bersama telah melakukan kesepakatan mengenai 

sanksi? 

11. Apakah ibuk mengetahui pentingnya kesepakatan itu di sepakati secara 

rinci dan jelas? 

 

B. Sekretaris 

1. Siapakah nama ibu? 

2. Berapakah umur ibu sekarang ? 

3. Bagaimana usaha bersama ini terbentuk dan kapan terbentuknya usaha ini? 

4. Apakah usaha bersama ini sudah resmi? 

5. Bagaimana sistem pelaksanaan pada usaha bersama kelompok wanita tani 

An-Nisa‟? 

6. Berapa lama proses panen dan berapa kali panen terjadi dalam setahun? 

7. Apakah dalam proses usaha bersama kelompok tani ini sudah melakukan 

perjanjian, dan apakah akad tersebut secara tertulis? 

8. Berapakah banyak hasil panen dalam sekali panen? 

9. Apakah ada anggota yang komplain kepada ibu terkait anggota yang 

kurang maksimal dalam bekerja? 



 

 

C. Bendahara sekaligus pemilik toko penampung hasil panen 

1. Siapakah nama ibu? 

2. Berapakah umur ibu sekarang ? 

3. Bagaimana usaha bersama ini terbentuk dan kapan terbentuknya usaha ini? 

4. Berapa keuntungan bersih pertahun? 

5. Bagaimana sistem pembagian keuntungan? 

6. Apakah ibu mendapatkan keuntungan dalam membantu menjualkan hasil 

panen? 

7. Apakah ibu sebagai bendahara bertanggung jawab selalu dalam membuat 

buku besar Kelompok tani setiap tahun? 

8. Bagaimana dengan anggota yang sakit melewati batas wajar akan tetapi 

mendapatkan keuntungan yang sama dengan pihak lainnya? 

9. Apakah ada anggota yang komplain kepada ibu terkait pembagian 

keuntungan secara merata? 

 

D. Anggota  

1. Siapakah nama ibuk? 

2. Berapakah umur ibuk? 

3. Berapa kali ibuk panen padi dalam satu tahun? 

4. Berapakah lama proses pengerjaanya? 

5. Apakah ada ketidak sesuaian dalam pembagian keuntungan? 

6. Apakah dalam usaha bersama telah melakukan kesepakatan mengenai 

sanksi? 

7. Apakah ibuk mengetahui pentingnya kesepakatan itu di sepakati secara 

rinci dan jelas? 

8. Apakah ibuk pernah komplen kepada pemilik penggilingan padi? 

  



 

 

Lampiran Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

  



 

 



 

 



 

 



 

 

 


